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RINGKASAN  

Kontaminasi susu akibat mikroorganisme merupakan suatu kejadian yang 

tidak dapat dihindarkan, sehingga menjadi permasalahan penting yang harus 

dihadapi. Bakteri yang dapat mengkontaminasi susu yaitu Staphylococcus aureus, 

E. coli, Salmonella sp., Micrococcus sp., Pseudomonas sp. dan Bacillus sp. 

Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram positif berbentuk bulat seperti buah 

anggur dengan diameter 0,5-1,5 μm, tidak membentuk spora, bersifat aerob dan 

tidak bergerak. Staphylococcus aureus merupakan flora alami manusia yang 

terdapat pada permukaan kulit dan selaput lendir (terutama pada hidung), sehingga 

dapat menyebabkan berbagai macam infeksi melalui aliran darah atau jaringan. 

Susu yang terkontaminasi bakteri Staphylococcus aureus berpotensi 

menyebabkan gangguan kesehatan pada manusia jika dikonsumsi. Pada manusia 

atau hewan, Staphylococcus aureus dapat menyebabkan berbagai penyakit seperti 

infeksi kulit, pneumonia, septikema dan meningitis. Staphylococcus aureus 

dicurigai juga dapat menyebabkan beberapa infeksi seperti mastitis, selulitis dan 

pneumonia nekrotikan. Staphylococcus aureus juga merupakan salah satu bakteri 

patogen penyebab Milk Borne Disease (MBD) yang mengancam kesehatan dunia, 

karena dapat ditularkan melalui kontaminasi susu, susu yang tidak di proses dan 

beberapa produk susu.  

Multi Drug Resistance (MDR) adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan terdapatnya resistensi bakteri terhadap tiga atau lebih kelas 

antimikroba. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan munculnya Multi Drug 

Resistance (MDR) salah satunya yaitu penyalahgunaan antibiotik dengan 
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pemberian dosis yang tidak tepat atau penggunaan jangka panjang sehingga 

menyebabkan terjadinya resistensi antibiotik.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 100 dari 112 sampel susu sapi positif 

bakteri Staphylococcus aureus, dengan pembagian banyaknya sampel yaitu 48 

(92.3%) berasal dari Kabupaten Pasuruan dan 52 (86.2%) dari Kabupaten 

Lumajang. Hasil didapatkan setelah dilakukan isolasi pada media MSA dan 

identifikasi bakteri menggunakan uji katalase dan uji koagulase. Uji sensitivitas 

antibiotik menggunakan metode difusi Kirby Bauer pada media Mueller Hinton 

Agar (MHA) dengan standar Mc Farland 0,5 yang menggunakan 5 jenis antibiotik 

yaitu Cefoxitin 30μg, Tetracycline 30μg, Erythromycin 15μg, Amoxicillin 25μg 

dan Ampicillin 20μg. Berdasarkan hasil uji sensitivitas bakteri Staphylococcus 

aureus terhadap kelima antibiotik, didapatkan profil resistensi bakteri 

Staphylococcus aureus yaitu 2 (2%) resisten terhadap antibiotik Cefoxitin, 36 

(36%) resisten terhadap antibiotik  Tetracycline, 11 (11%) resisten terhadap 

antibiotik Erythromycin, 12 (12%) isolat resisten terhadap antibiotik Amoxicillin 

dan 78 (78%) resisten terhadap antibiotik Ampicillin. Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh bahwa persentase Multi Drug Resistance pada isolat susu di Kabupaten 

Pasuruan hanya 6.25% yaitu 3 dari 48 sampel. Sedangkan di Kabupaten Lumajang 

diperoleh persentase sekitar 13.46% yaitu 7 dari 52 sampel. Total ada 10 isolat 

yang dinyatakan Multi Drug Resistance.  

Dari data yang diperoleh, diketahui bahwa antibiotik Ampicillin memiliki 

tingkat resistensi pada susu sapi paling tinggi yaitu 78 (78%) sehingga sudah 

kurang efektif digunakan sebagai pengobatan alternatif. Sedangkan antibiotik 
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Cefoxitin memiliki tingkat resistensi terendah yaitu 2 (2%) dan mempunyai 

tingkat sensitifitas tertinggi dengan 98 (98%). Sehingga penggunaan antibiotik 

Cefoxitin sebagai pengobatan dibeberapa peternakan sapi perah di Kabupaten 

Pasuruan dan Kabupaten Lumajang sangat efektif.   
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Identification Of Multi Drug Resistance (Mdr)  
Staphylococcus Aureus Isolated From Fresh Milk  

In Pasuruan And Lumajang Districts 
 

Ajeng Rizki Ariati 

 

ABSTRACT 

This study aims was to identify Multi Drug Resistance Staphylococcus aureus 
isolated from fresh milk with a total of 112 samples were taken in Pasuruan and 

Lumajang districts. The samples taken from each cow with amount of 10 ml. 

Fresh milk samples contained in sterile bottle and were taken to the laboratory 

using cool box container. A total of 1 ml of each sample was taken aseptically 

using pasteur dropping pipette and placed in a 10 ml test tube filled with 9 ml 

Buffered Peptone Water. Test tube containing the sample was incubated in a 

incubator at 37°C for 24 hours. The result of isolation and identification found 

that 100/112 (89.2%) samples fresh milk taken from dairy farm in Pasuruan and 

Lumajang Districts. Profile Multi Drug Resistance of Staphylococcus aureus is 

Cefoxitin (2%), Tetracycline (36%), Erythromycin (11%), Amoxicillin (12%) and 

Ampicillin (78%). Based on the results of the study, presentage of Multi Drug 

Resistance isolated from fresh milk in Pasuruan District is only 6.25% (3/48 

samples). Meanwhile, in Lumajang District, the percentage is around 13.46% 

(7/52 samples). A total of 10 isolates were declared Multi Drug Resistance. 

Keyword: fresh milk, Staphylococcus aureus, MDR, antibiotic. 
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